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PEMBIMBINGAN PEMBUATAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PADA
USAHA BATU BATA DI KOTA BATAM

1. PENDAHULUAN

Usaha batu bata merupakan industri yang cukup lama sudah ada di Kota Batam yang diperkirakan
sudah sejak tahun 1898 yang bersaing ketat dengan produksi batu bata di negara Singapura. Hingga
saat ini industri batu bata tetap memberikan kontribusi bagi sektor ekonomi di Kota Batam. Salah
satu tempat usaha batu bata yang banyak di Kota Batam berada di Kelurahan Tanjung Piayu
dikarenakan di lokasi ini banyak terdapat lahan kosong yang mengandung tanah liat yang baik
sebagai dasar bagi pembuatan batu bata. Adapun luas wilayah kelurahan Tanjung Piayu menurut
data (BPS. 2015) adalah 28.295 Km?.

Proses pembuatan batu bgta yang dilakukan oleh banyak industri batu bata di kelurahan
Tanjung Piayu, termasuk pada gdustri batu bata Heri (mitra 1) dan Yasin (Mitra 2) dimana
kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan meliputi melitupi penggalian bahan
mentah, pencapuran bahan baku hingga menghasilkan campuran batu bata, percetakan batu bata,
pengeringan dan pembakaran. Pada umumnya lokasi pembuatan batu bata berada lahan yang
memiliki keth'gian yang mana nantinya akan sengaja dipotong untuk dijadikan lahan
pemungkiman. Penggalian dilakukan pada tanah bagian atas kira-kira setebal 40-50 cm, dimana
sebelumnya tanah dibersihkan dari akar pohon dan daun. Kemudian menggali sampai kebawah
sedalam 1.5-2.5 m atau hingga batas yang telah ditentukan. Semua proses penggalian material
dilakukan secara manual sehingga dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa pekerja,
pada proses inilah pekerja sering mengeluh kelelahan. Hal tersebut terjadi karena tidak adanya
panduan berupa Standar Operasional Prosedur dalam melakukan tahapan kerja yang dilakukan.

Dalam menjalankan kegiatan operasional suatu organisasi diperlukan panduan yang dapat
digunakan untuk memastikan kegiatan operasional organisasi tersebut dapat berjalan dengan
lancar yang disebut dengan Standar Operational Prosedur (SOP) (Sailendra, 2015). Menurut fungsi
SOP itu sendiri menurut (Hartatik, 2014) adalah (1) Memperlancar tugas unit kerja sesuai dengan
pernyataan (Chasanah & Rustiana, 2017) bahwa prinsip prosedur kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, (2) Dapat dijadikan dasar hukum jika terjadi penyimpangan, (3) Mudah dilacak
apabila diketahui hambatan-hambatannya, (4) mengarahkan unit kerja agar disiplin dalam bekerja
serta (4) dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan pekerjaan yang rutin. Dengan adanya SOP
akan sangat membantu organisasi agar dapat melakukan pekerjaan dengan efektif dan efisien
(Handoko. 2013)

f){ctode pengolahan bahan baku batu bata oleh mitra 1 dan mitra 2 sudah dilakukan menggunakan
proses semi mekanis dengan menggunakan mesin pengaduk, seperti pada gambar 1 dimana
produktifitas batu bata tercatat berturut-turut 90.000 sampai dengan 300.000 buah perbulan pada
kedua mitra.




Gambar 1.3. Metode Pengolahan Bahan Baku Batu Bata dengan mesin pengaduk

Setelah batu bata dicetak maka batu bata akan disusun dibeberapa tempat untuk lanjut
keproses pengeringan. Proses pengeringan dilakukan secara manual dengan memanfaatkan alam
yaitu panas dan angin, semakin panas suhu lingkungan maka akan semakin cepat proses
pengeringan dan sebaliknya semakin turun suhu lingkungan disebabkan karena hujan maka
semakin lama proses pengeringan. Proses pengeringan membutuhkan waktu yang cukup lama,
tergantung dengan cuaca. Paling cepat proses pengeringan membutuhkan waktu 30 hari. Proses
pembakaran juga dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan kayu panggang. Pada
proses pembakaran dibutuhkan banyak kayu untuk batu bisa matang dengan sempurna. Proses
pembakaran membutuhkan waktu paling sedikit 48 jam (2 hari). Pada proses pembakaran, batu

bata disusun disebuah tungku seperti terlihat pada Gambar 3.




Gambar 3. Batu Bata Seteleh Dibakar Tersusun ”e”ww! Pembalkan

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk membuka kesempatan kepada kelompok
usaha batu bata dalgm mengembangkan usaha batu bata scbagai ckonomi produktif dan
berkelanjutan. selain dari itu kegiatan pengabdian ini juga bertujuan untuk melakukan pelatihan
dan pemahaman tentang bagaimana membuat pedoman berupa standar operasional prosedur dari
tahapan-tahapan kerja yang dilakukan.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada kedua mitra dari Program Kemitraan
Masyarakat dengan mitra usaha batu bata yang dilaksanakan di Keclurahan Tanjung Piayu,
Kecamatan Sei Beduk, Batam dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu:

a. Survei
Tahap survei dilakukan dengan menghubungi dan melihat langsung untuk mendapatkan
gambaran tentang usaha batu bata yang dilakukan kedua mitra, dengan tujuan untuk mencari
permasalahan mitra yang berkaitan dengan tahapan pelaksanaan prosedur kerja yang dilakukan
oleh kedua mitra untuk mendapatkan gambaran tentan standar operasional prosedur yang akan
dikembangkan.

b. Persiapan
Tahap persiapan dilakukan olch tim pengabdian bersama kedua mitra usaha batu bata berupa
menyusun dan menyepakati rencana kegiatan, pendataan usaha serta persiapan surat
persetujuan dari kedua mitra pengabdian.

c. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan pelatihan dan pemahaman serta
bimbingan berupa pembuatan Standar Operasional (SOP) kerja yaitu bagaimana cara membuat
prosedur kerja mulai dari tahapan awal pengerjaan batu bata yaitu penggalian material batu
bata sampai dengan batu bata tersebut siap untuk dibakar. Setiap pengerjaan akan dibuatkan
SOP kerja sechingga nantinya jika kualitas batu bata tidak sesuai denga kualitas yang diinginkan




maka mitra ataupun pekerja akan mengetahu secara langsung dibagian mana saja kesalahan
tersebut terjadi dapat dierbaiki sesegera mungkin.

. Evaluasi

Tahap ini dilakukan untuk menilai hasil yang dicapai oleh peserta pelatihan, evaluasi dilakukan
dengan mengumpulkan data berupa pemahaman vang diperoleh dari kegiatan pelatihan yang
akan dilaksanakan. Tahapan evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan dilakukan dengan cara
membandingkan antara sebelum diberikan pelatihan dan bimbingan serta setelah diberi
pelatihan dan bimbingan, salah satunya adalah tentang ketepatan waktu kerja

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan kegiatan bimbingan dan pelatihan pembuatan SOP kerja pada usaha
batu bata pada kedua mitra yang berada di Kelurahan Tanjung Piayu Batam dilaksanakan
dengan tahapan kegiatan berupa survei, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan.

Gambar 4 Kunjungan tim pengabdian ke Lokasi usaha mitra batu bata

Pelatihan dilakukan dengan mengumpulkan pemilik dan pekerja dari kedua mitra yang

kemudian dilaksanakan pelatihan pembuatan SOP dengan materi tentang apa yang dimaksud

dengan SOP, manfaat dari SOP, fungsi dari SOP, serta langkah-langkah pembuatan SOP kerja

pembuatan batu bata. Adapun langkah-langkah pembuatan SOP adalah sebagai berikut:

1. Membuat susunan kerja yang akan dibuatkan SOP nya

2. Merencanakan alur proses dengan format SOP vang akan dibuat serta bagaimana SOP
tersebut dapat diakses

3. Melakukan wawancara kepada setiap pekerja. dimana hal tersebut bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pekerja tersebut bekerja

4. Menulis SOP yang kemudian dibahas kembali dengan pihak-pihak terkait agar jika masih
ada celah dari SOP yang akan ditulus dapat disesuaikan kembali

5. SOP yang sudah ditulis dan disepakati kemudian disosialisasikan kepada pekerja terkait




6. Melakukan evaluasi SOP apakah SOP tersebut sudah sesuai dengan vang diharapkan atau
ada yang perlu ditambahkan dan dikurangi.

Gambar 5. Pelaksanaan Bimbingan dan Pelatihan Pembuatan SOP Kerja
Setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan dan pelatihan pembuatan SOP dilaksanakan, tim
pengabdi melakukan evaluasi kegiatan dan kemudian menuangkan hasil SOP yang sudah

disepakati kedua mitra dalam bentuk cetakan untuk kemudian diserahkan kepada kedua mitra.

GAMBAR SOP
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SOP yang dibuat berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan pekerja kedua mitra terdiri dari
6 SOP yaitu:

1.

Proses Penggalian Material

Proses ini dilakukan dalam 9 langkah mulai dari membersihkan tanag dari akar pohon dan
dedaunan sampai dengan proses terakhir yaitu membawa tanah kerempat pengadukkan
material.

Proses Pengadukan Material

Proses dilakukan dimulai dari menghidupkan mesin pengaduk batu bata sampai dengan
proses memeriksa kembali hasil pengadukan yang semuanya dilakukan dalam 10 langkah
Proses Pencetakan Batu Bata

Proses dilakuakn dalam 4 langkah yvang dimulai dari mencetak batu bata sampai dengan
mencetak (memotong) batu bata sesuai dengan ukuran yang sudah disetting pada mesin
Proses Pengeringan Batu Bata

Proses dilakukan dalam 9 langkah yang dimulai dengan mengankat batu bata sampai
dengan proses terakhir memastikan selama proses pengeringan batu bata terhindar dari
hujan dan panas secara langsung

Proses Pembakaran Batu Bata

Proses pembakaran dilakukan dalam 13 langkah yang dimulai dari mengangkat batu bata
sampai proses terakhir yaitu memastikan besarnya api merata untuk semua batu bata
Proses Pengiriman Batu Bata




Proses pengiriman dilakukan dalam 7 langkah yaitu memindahkan batu bata ke lori (truk)
sampai dengan proses terakhir mengantar batu bata ke suplier

Keenam SOP yang sudah diselesaikan kemudian dibingkai dan diletakkan di lokasi yang mudah
diakses, kemudian di sosialisakan kepada semua pekerja, agar pekerja memiliki panduan dalam
bekerja. Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat bahwa dengan adanya SOP akan
meningkatkan kinerja karyawan (Rizal Megantara & Endang Prihatini, 2016) demikian juga hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Wardani, 2018) bahwa penecrapan SOP dapat meningkatkan
kinerja karyawan.

Setelah SOP diberikan kepada kedua mitra untuk dapat digunakan sebagai panduan dalam bekerja,
dan dilakukan wawancara kepada pekerja dari kedua mitra, beberapa minggu setelah
menggunakan SOP pekerja kedua mitra mengatakan bahwa SOP sangat membantu pekerja dalam
menjalankan pekerjaan schari-hari hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Vania Winata. 2016)
bahwa SOP yang dibuat akan memudahkan pekerja dalam menjalankan prosedur yang sama dan
dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan standarisasi.

KESIMPULAN

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada usaha batu bata di Kelurahan
Tanjung Piayu Batam dapat disimpulkan bahwa SOP yang sudah dibuat harus disosialisakan
terlebih dahulu serta ditempatkan di tempat yang mudah diakses oleh semua pekerja dan dengan
penerapan SOP sebagai panduan kerja akan meningkatkan kinerja pekerja usaha batu bata serta
hasil dari produksi batu bata yang sudah dijalankan menggunakan SOP akan menghasilkan produk
yang sesuai dengan standarisasi serta akan lebih mempermudah menemukan masalah jika terdapat
kendala-kendala pada hasil akhir,

Kegiatan bimbingan dan pelatihan pembuatan SOP yang dilakukan pada dua mitra usaha batu bata
di Kelurahan Tanjung Piayu. Batam telah berhasil dilakukan dan dipraktekan oleh kedua mitra,
namun masih harus dilakukan monitoring dari penggunaan SOP tersebut terhadap pekerja batu
bata agar benar-benar memberikan manfaat terutama dalam meningkatkan kualitas produk dan
kinerja dari pekerja batu bata.
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